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ABSTRAK 

 

Tulai, Cynthia, 2023. Penutup Kepala dan Kecantikan Wanita Kristen dalam 1 

Korintus 11:2-16. Skripsi/ Tesis, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi 

Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas Hauw, D.Th. 

Hal. ix, 79. 
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Kecantikan merupakan sesuatu yang sangat melekat bagi kaum wanita. Hal ini 

telah diakui dalam sejarah dunia kecantikan yang telah membentuk definisi dan 

standar kecantikan yang berbeda-beda dan beragam di sepanjang zaman. Terlepas dari 

perbedaan dan keragaman ini, ada kesepakatan bahwa kecantikan amat signifikan 

bagi wanita, termasuk wanita Kristen. Penelitian ini adalah tentang kecantikan wanita 

Kristen dalam hubungannya dengan penutup kepala dalam 1 Korintus 11:2-16. 

Dengan menggunakan metode deskriptif, penelitian ini menjabarkan mengenai 

konteks sosial-budaya: penutup kepala, wanita, dan kecantikan di zaman Yunani-

Romawi dan Korintus. Kemudian, metode eksegesis dipakai untuk menemukan 

konsep kecantikan wanita Kristen melalui tiga prinsip: kemerdekaan di dalam Kristus, 

kebebasan yang terkendali, dan “tubuh adalah penting” berdasarkan teks 1 Korintus 

11:2-16 dan teks lain dari surat yang sama, dan beberapa teks Alkitab. Penelitian ini 

berpendapat bahwa konsep kecantikan wanita Kristen menunjukkan kecantikan yang 

utuh yaitu kecantikan lahiriah dan batiniah yang dipakai untuk memancarkan 

kemuliaan Allah. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Wanita adalah makhluk ciptaan Allah yang identik dengan kecantikan. 

Umumnya, wanita selalu ingin tampil cantik dan menarik. Kata ‘cantik’ atau beauty 

sendiri berasal dari bahasa Latin “bellus”1 yang berarti elok, molek, indah.2 Definisi 

ini umumnya dikaitkan pada kecantikan lahiriah yaitu tentang sesuatu yang tampak 

dari luar.3 Oleh karena itu, kecantikan lahiriah ini akan mudah ditangkap oleh indera 

penglihatan yaitu mata. Seseorang yang melihatnya akan membuat penilaian terhadap 

kecantikan itu. Adapun standar dan konsep kecantikan sendiri telah mengalami 

perubahan sepanjang sejarah. Definisi kecantikan wanita di suatu periode akan 

berbeda dengan periode lainnya. Hal ini tergantung dari konsep kecantikan yang 

dimiliki pada periode atau zaman itu. Meskipun standar dan konsep kecantikan pada 

tiap zaman berbeda-beda, tetapi satu hal yang disepakati adalah kecantikan wanita 

adalah suatu hal yang penting. 

 
1Merriam-Webster’s Collegiate Dictionary, ed. ke-10 (Springfield: Merriam-Webster, 2002), 

s.v. “beauty.” 

2KBBI Daring, s.v. “cantik,” diakses 23 Oktober 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ 

cantik. 

3KBBI Daring, s.v. “lahiriah,” diakses 23 Oktober 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ 

lahiriah. 
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Sebagai suatu hal yang penting, maka kecantikan dikatakan sebagai “property 

due to which a being awakens delight when it is beheld or understood”.4 Fakta ini 

membuat hampir semua wanita berlomba-lomba ingin terlihat cantik melalui 

penampilannya karena kecantikan merupakan suatu hal yang dapat membangkitkan 

rasa senang ketika ia dilihat. Hal ini juga diungkapkan dalam suatu syair lagu pada 

zaman Yunani kuno yang mengatakan, “Only that which is beautiful is loved, that 

which is not beautiful is not loved. “5 Ungkapan ini menunjukkan bahwa kecantikan 

itu merupakan suatu hal yang penting karena kecantikan membuat seseorang disukai 

atau dicintai. Hal ini menjadi penting bagi wanita, sehingga wanita ingin menjadi 

sosok yang menarik dan menyenangkan—tidak hanya bagi diri sendiri tetapi juga 

bagi orang yang melihatnya.  

Melihat pentingnya kecantikan, maka orang-orang di setiap budaya di seluruh 

dunia berusaha mempercantik tubuh secara artifisial melalui hal-hal eksternal seperti 

penggunaan pakaian, tutup kepala dan alas kaki, penataan rambut, penggunaan 

kosmetik, berbagai modifikasi tubuh seperti tato dan tindikan, dan perhiasan.6 Lebih 

dari itu, pentingnya kecantikan wanita tidak hanya baru disadari di zaman modern. Di 

dalam dunia Mesir Kuno, orang-orang telah melihat bahwa kecantikan merupakan 

suatu hal yang penting. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan kosmetik yaitu untuk 

melukis mata, memerahkan bibir, mengatur gaya rambut, dan melakukan praktik 

 
4John W. Carlson, Words of Wisdom: A Philosophical Dictionary for the Perennial Tradition 

(Notre Dame: University of Notre Dame Press, 2012), s.v. "beauty." 

5Umberto Eco, ed., History of Beauty, terj. Alastair McEwen, ed. ke-2 (New York: Rizzoli, 

2005), 37. 

6Margo DeMello, Encyclopedia of Body Adornment (Westport: Greenwood, 2007), s.v. 

“beauty.” 
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perawatan yang diterima sampai hari ini.7 Mereka juga melihat kosmetik dan bahan 

parfum merupakan suatu barang mewah sehingga mereka menggunakan produk-

produk ini untuk pemujaan dewa sehari-hari.8 Ini menunjukkan bahwa orang-orang 

Mesir Kuno mengetahui bahwa kecantikan adalah hal yang penting yaitu tidak hanya 

demi keuntungan diri sendiri, tetapi juga demi menarik perhatian para dewa dalam 

ibadah.  

Selain itu, di abad ke-18 perhatian terhadap kecantikan semakin luas 

merambah ke ranah sosial dan politik. Kecantikan dianggap penting karena 

kecantikan dipakai sebagai penghindaran masalah realitas sosial dan paling buruknya 

menjadi penopang status orang kaya dan kekuasaan.9 Keuntungan sosial ini juga telah 

dilaporkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Nancy Ann Rudd yang menemukan 

beberapa alasan wanita mempercantik diri menggunakan riasan wajah atau kosmetik 

yaitu untuk keuntungan diri sendiri dan mendapat penerimaan sosial.10 Apabila 

masyarakat sosial menilai dan memandang para wanita itu cantik, maka penerimaan 

sosial itu akan membangun self-esteem dan meningkatkan self-identity mereka. 

Keuntungan-keuntungan ini semakin mendorong wanita untuk mempercantik diri dan 

mengekspresikannya dengan berbagai cara.  

 
7Medeleine Marsh, Compacts and Cosmetics: Beauty from Victorian Times to the Present 

Day, What Women Want Series (Havertown: Remember When, 2009), 18, Adobe Digital Editions. 

8Lise Manniche, Sacred Luxuries: Fragrance, Aromatherapy, and Cosmetics in Ancient Egypt 

(New York: Cornell University Press, 1999), 9.  

9Elizabeth Prettejohn, Beauty and Art, 1750-2000, Oxford History of Art (Oxford: Oxford 

University Press, 2005), 9. 

10Nancy Ann Schermerhorn Rudd, “Cosmetics Consumption and Use Among Women: 

Ritualized Activities that Construct and Transform the Self,” Journal of Ritual Studies 11, no. 2 (1997): 

69–70, ATLASerials Plus. 
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Sejak perkembangan dunia kecantikan, wanita mendapatkan kesempatan luas 

untuk mengekspresikan diri dalam hal kecantikan. Dalam dunia modern ini, cara 

mengekspresikan kecantikan semakin luas, salah satunya dapat ditemui dalam 

beragam pilihan produk kosmetik dan mode busana atau pakaian yang ditawarkan. 

Pada kosmetik, dunia kecantikan telah menyediakan berbagai pilihan jenis kosmetik 

yang penggunaannya dibedakan seperti untuk mata (maskara, eyeshadow, eyeliner, 

eyebrow pencil), bibir (lipstik), wajah (alas bedak/foundation, concealer, 

bedak/powder, pemerah pipi/blush on). Selain itu, pilihan jenis kosmetik ini juga 

tersedia dalam banyak pilihan produk yang dijual oleh perusahaan-perusahaan dalam 

bidang kosmetik. Masing-masing perusahaan kosmetik berlomba-lomba membuat 

penawaran yang menarik mengenai produk kosmetiknya mulai dari keunggulan, 

ketahanan, bahkan citra kecantikan yang dibangun ketika memakai produknya. Ini 

membuat wanita mendapat peluang yang luas untuk mengekspresikan kecantikan 

dengan bebas.  

Di samping itu, tidak hanya kosmetik, pakaian juga merupakan salah satu 

tambahan atribut yang dikenakan pada tubuh untuk mendukung kecantikan wanita 

dengan bebas. Sebagai atribut, pakaian menjadi pelengkap tubuh dan memiliki fungsi 

utama yaitu untuk melindungi dan menutupi tubuh dari pengaruh negatif seperti cuaca 

panas dan dingin, gigitan serangga, dan untuk menutupi aurat tubuh. Akan tetapi, 

perkembangan dunia mode busana atau pakaian melihat pakaian sebagai bagian dari 

estetika. Oleh karena itu, dunia mode busana mengembangkannya dengan berbagai 

pilihan model atau jenis pakaian bagi wanita, mulai dari yang tertutup dan terbuka, 

ketat atau longgar, panjang atau pendek dengan perpaduan warna dan corak serta 

berbagai ornamen material yang melengkapinya. Tersedianya berbagai pilihan model 

atau jenis pakaian bagi wanita menunjukkan bahwa dunia melihat pakaian tidak hanya 
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berfungsi sebagai pelindung atau penutup tubuh, tetapi juga merupakan atribut yang 

mendukung kecantikan seorang wanita. 

Dukungan dunia terhadap kecantikan juga dapat ditemui seperti dalam 

berbagai kontes kecantikan yang memiliki berbagai kriteria penilaian dan salah 

satunya adalah kecantikan lahiriah. Kecantikan menjadi standar utama yang 

digunakan untuk menilai wanita. Penilaian ini dikaitkan dengan harga diri, peluang 

kebahagiaan, dan mobilitas ke atas seorang wanita.11 Melihat hal ini, para kontestan 

wanita yang mengikuti kontes kecantikan ini akan menampilkan diri mereka di depan 

publik dengan maksimal yaitu menggunakan kosmetik, memakai pakaian atau kostum 

yang menarik, unik, bahkan seksi dan terbuka, serta memakai berbagai aksesoris 

tambahan seperti sepatu, perhiasan, maupun gaya rambut yang menawan. Kontes 

kecantikan ini bertujuan menjadi wadah bagi para wanita untuk mengembangkan diri 

mereka sekaligus mengekspresikan kecantikan dengan “bebas.”  

Kebebasan mengekspresikan kecantikan ini membuat sebagian wanita 

memandang bahwa kecantikan lahiriah harus selalu dilengkapi dengan berbagai hal 

eksternal seperti kosmetik, pakaian, atau perhiasan. Bahkan, tidak jarang juga ditemui 

ada sebagian wanita yang mengekspresikan kecantikan dengan cara yang tidak tepat 

atau tidak pantas. Kebebasan berekspresi ini pada satu sisi merupakan hal yang baik 

yaitu ketika wanita dapat memancarkan kecantikannya. Di sisi lain, kebebasan 

berekspresi yang tanpa batas dapat merugikan wanita di pandangan sosial. 

Seperti yang terjadi pada PSK (Pekerja Seks Komersial) yaitu bahwa mereka 

dicirikan sebagai wanita yang cantik, ayu, rupawan, manis, atraktif menarik, baik 

 
11DeMello, Encyclopedia of Body Adornment, s.v. “beauty.” 
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wajah maupun tubuhnya.12 Wanita ini juga dicirikan dengan pakaian yang mencolok, 

beraneka warna, sering eksentrik untuk menarik perhatian kaum pria dan merangsang 

selera seks kaum pria. Dalam suatu penelitian tentang sinyal seksual wanita 

mengindikasikan bahwa banyak wanita menggunakan strategi modifikasi 

penampilan—misalnya riasan wajah, pakaian, dan bedah kosmetik—untuk 

meningkatkan daya tarik mereka sebagai cara untuk memikat calon pasangan 

seksual.13 Dapat disimpulkan bahwa apa yang dikenakan seorang wanita, baik dengan 

kosmetik maupun pakaian tertentu akan membentuk citra tertentu bagi seorang 

wanita. Pertanyaannya adalah apakah citra yang dihasilkan dalam pandangan 

masyarakat pada wanita adalah citra positif atau negatif? 

Ketika melihat penampilan wanita yang berlebihan atau mencolok, maka 

kosmetik maupun pakaian yang dikenakan dapat membentuk citra negatif bagi 

seorang wanita—dan dalam hal ini masyarakat memandang seperti ciri-ciri PSK. 

Sebaliknya, cara berdandan atau berpakaian seorang wanita yang sopan dan pantas 

diharapkan akan membentuk citra positif wanita dengan kecantikan yang utuh yaitu 

kecantikan secara lahiriah maupun batiniah. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena 

ada korelasi antara kecantikan lahiriah maupun batiniah. 

Dalam ekstrem tertentu, wanita yang menganggap kecantikan lahiriah sangat 

penting dan sangat mengutamakannya tetapi mengabaikan atau tidak memedulikan 

kecantikan batiniah atau sikap hatinya, maka ia tidak dapat dikatakan memiliki 

 
12Subhi Azis Suryadi, “Interaksi Sosial antara Pekerja Seks Komersial (PSK) dengan 

Masyarakat: Studi Kasus di Kawasan Resosialisasi Argorejo Sunan Kuning Kota Semarang” (tesis, 

Universitas Negeri Semarang, 2011), 15, http://lib.unnes.ac.id/11483/. 

13Lyndsey K. Craig dan Peter B. Gray, “Women’s Use of Intimate Apparel as Subtle Sexual 

Signals in Committed, Heterosexual Relationships,” PLoS ONE 15, no. 3 (2020): 1, https://doi.org/ 

10.1371/journal.pone.0230112. 
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kecantikan yang utuh. Ekstrem lainnya, jika wanita memandang kecantikan lahiriah 

tidak penting—tidak memedulikan cara berdandan atau berpakaiannya—dan lebih 

mengutamakan kecantikan batiniah, maka kecantikannya menjadi tidak seimbang. 

Meskipun kecantikan lahiriah bukan segala-galanya, tetapi kecantikan ini perlu 

diperhatikan berdasarkan standar kesopanan dan kepantasan. Mengenai hal eksternal 

pendukung kecantikan—kosmetik, perhiasan, pakaian dengan model tertentu, gaya 

rambut—itu merupakan opsional dan tidak bersifat mengikat. Akan tetapi, di dalam 

taraf tertentu kecantikan lahiriah perlu ditunjukkan—diseimbangkan dengan 

kecantikan batiniah—di dalam konteks sosial-budaya dan agama tertentu. Dalam hal 

ini, kecantikan wanita akan merepresentasikan atau membawa suatu citra, baik citra 

diri, komunitas, bahkan Tuhan yang dipercaya.  

Bagaimana dengan kecantikan wanita Kristen? Apa citra yang akan dibawa 

oleh wanita Kristen melalui kecantikannya? Tidak dapat disangkal bahwa dunia 

kecantikan juga tersedia bagi wanita Kristen. Kosmetik dan pakaian adalah salah satu 

tawaran dunia kecantikan yang tidak mungkin dijauhi. Di samping itu, wanita Kristen 

juga berada dalam perkembangan dunia kecantikan yang sedikit banyak juga menjadi 

bagian dari kecantikan wanita Kristen. Akan tetapi, masalah muncul ketika wanita 

Kristen mengikuti standar kecantikan dunia. Sering kali standar kecantikan dunia 

adalah berdasarkan apa yang baik menurut penilaian diri dan orang lain. Di samping 

itu, standar kecantikan dunia tidak dapat disangkal adalah standar yang mau tidak 

mau menjadi bagian dari wanita, termasuk wanita Kristen. Permasalahannya adalah 

wanita Kristen mengikuti standar kecantikan dunia yang sering kali tidak sejalan 

dengan pandangan atau standar Alkitab. Ketika wanita Kristen mengikuti standar 

kecantikan dunia, maka tidak dipungkiri bahwa hal ini dapat mempengaruhi citra apa 

yang terbentuk bagi dirinya, citra komunitas Kristen, dan citra Allah di dalam Kristus.  
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Berangkat dari masalah ini, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

membangun pemahaman yang benar bahwa kecantikan adalah suatu hal yang penting 

bagi Allah di dalam Kristus. Penulis memilih untuk meneliti teks 1 Korintus 11:2-16 

untuk meninjau secara teologis mengenai kecantikan wanita Kristen. Sejauh yang 

telah ditelusuri, teks 1 Korintus 11:2-16 belum pernah dilihat dari perspektif 

kecantikan wanita. Seorang penulis mengatakan bahwa teks ini sering dibahas secara 

intensif mengenai pandangan “hierarki” atau “egaliter” antara gender laki-laki dan 

perempuan, tetapi ia mengatakan pandangan ini adalah alat yang tumpul untuk 

menafsirkan teks ini.14 Penulis lainnya mengatakan bahwa teks ini berbicara 

mengenai perebutan kekuasaan dan otoritas di antara keluarga di dalam gereja 

Korintus dan hal ini menimbulkan perpecahan. Hal ini juga dipengaruhi konteks 

Korintus sebagai “the centre of romannitas in Greece” yaitu anggota elite sosial yang 

ingin membangun elemen Romawi ke dalam ibadah mereka.15 Seorang penafsir 

menunjukkan teks ini merupakan salah satu dari tiga hal yang disalahgunakan dalam 

ibadah dan perkumpulan orang Korintus waktu itu. Teks ini berbicara mengenai 

penyalahgunaan kerudung atau penutup kepala dan rambut ketika berdoa dan 

bernubuat. Hal ini berbicara tentang penggunaan atribut dalam ibadah yang pantas 

dan tidak pantas yang dikaitkan dengan rasa malu, kesopanan, dan kebiasaan pada 

gereja di Korintus.16 

 
14Francis Watson, “The Authority of the Voice: A Theological Reading of 1 Cor 11:2-16,” 

New Testament Studies 46, no. 4 (Oktober 2000): 520, ATLASerials Plus. 

15David W J Gill, “The Importance of Roman Portraiture for Head-Coverings in 1 Corinthians 

11:2-16,” Tyndale Bulletin 41, no. 2 (November 1990): 260, ATLASerials Plus. 

16Gordon D. Fee, The First Epistle to the Corinthians, New International Commentary on the 

New Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 1987), 491–534. 
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Akan tetapi, meskipun mayoritas mengatakan bahwa teks 1 Korintus 11:2-16 

tidak berbicara mengenai kecantikan, tetapi berdasarkan latar belakang konteks sosial-

budaya di Korintus maka teks ini dapat dilihat dari perspektif kecantikan wanita 

Kristen secara teologis. Dengan demikian, penelitian ini dirasa perlu untuk dilakukan 

supaya wanita Kristen memahami bahwa kecantikannya adalah anugerah Allah yang 

harus dipakai untuk memuliakan Allah, sehingga orang lain akan melihat Allah dan 

mengenal Kristus. 

 

Rumusan Masalah dan Hipotesis 

 

Penelitian ini akan menjawab pertanyaan dasar: Bagaimana teks 1 Korintus 

11:2-16 memandang kecantikan wanita Kristen? Penelitian ini akan membuktikan 

bahwa kecantikan wanita Kristen yang memakai penutup kepala dalam 1 Korintus 

11:2-16 adalah ekspresi kecantikan yang memuliakan Allah. Kecantikan itu 

merupakan kecantikan yang utuh karena berbicara mengenai kecantikan lahiriah dan 

batiniah berdasarkan perspektif Injil dalam Alkitab. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, membangun pemahaman yang 

benar bahwa kecantikan wanita Kristen adalah kecantikan yang utuh yang terdiri dari 

kecantikan lahiriah dan batiniah. Kedua, menunjukkan signifikansi kecantikan wanita 

Kristen di dalam teks 1 Korintus 11:2-16 yang harus dipakai untuk memancarkan 

kemuliaan Allah. Ketiga, memberikan sumbangsih bagi dunia akademik dan 

menambah kekayaan literatur mengenai topik kecantikan wanita Kristen. 
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Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki batasan pembahasan yang akan berfokus pada 

kecantikan wanita Kristen berdasarkan 1 Korintus 11:2-16. Kecantikan yang dibahas 

tidak merujuk pada hal praktis mengaplikasikan kecantikan lahiriah pada tubuh 

wanita. Lebih dari itu, cakupan kecantikan wanita Kristen ini ditinjau dalam 

kebebasan yang terkendali yaitu dalam kecantikan lahiriah—perilaku mempercantik 

diri sesuai nilai kesopanan dan kepantasan—dan kecantikan batiniah—hati yang 

mengasihi Allah dan sesama, serta ketaatan dalam meniru Kristus. Dalam meninjau 

kecantikan wanita Kristen, penulis membatasi pembahasan topik ini berdasarkan teks 

1 Korintus 11:2-16 dan teks lain dari surat yang sama, dan beberapa teks Alkitab. 

  

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggabungkan metode deskriptif-eksegesis. Pertama, penulis 

menganggap penting untuk memberikan deskripsi mengenai konteks sosial-budaya 

penutup kepala, wanita, dan kecantikan di dalam zaman Yunani-Romawi untuk 

mengetahui pandangan sosial-budaya terhadap kecantikan wanita dengan pemakaian 

penutup kepala di zaman itu. Selanjutnya, penulis memberikan deskripsi mengenai 

konteks sosial-budaya di kota Korintus dan wanita di dalam konteks sosial-budaya di 

kota Korintus sebagai latar belakang untuk meninjau konsep kecantikan wanita 

Kristen. 

Kedua, penulis akan memaparkan konsep kecantikan wanita Kristen dalam 

surat Korintus. Dalam bagian ini penulis memberikan nilai-nilai Injil yang Paulus 

berikan yaitu mengenai prinsip atau nilai kemerdekaan di dalam Kristus, prinsip 
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kebebasan yang terkendali, dan prinsip “tubuh adalah penting” secara teologis 

berdasarkan surat 1 Korintus. Kemudian, penulis akan memaparkan konsep 

kecantikan wanita Kristen dalam 1 Korintus 11:2-16. Pemaparan ini akan 

menguraikan konsep kecantikan wanita Kristen berdasarkan tafsiran teks 1 Korintus 

11:2-16 dan beberapa teks lainnya di dalam surat 1 Korintus. 

Selain itu, penulis akan memaparkan konsep kecantikan wanita Kristen dalam 

Alkitab. Pemaparan ini akan melihat konsep kecantikan wanita Kristen secara 

menyeluruh dalam beberapa bagian Alkitab Perjanjian Lama dan beberapa bagian dari 

Alkitab Perjanjian Baru—khususnya surat-surat Paulus lainnya. Terakhir, penulis 

akan menarik kesimpulan bahwa kecantikan wanita Kristen adalah suatu hal yang 

penting menurut pandangan Alkitab dan Paulus. Kecantikan ini mencakup kecantikan 

lahiriah dan batiniah yang harus dipakai untuk memancarkan kemuliaan Allah. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini disusun dalam empat bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab pertama berisi tentang pemaparan latar belakang masalah, rumusan 

masalah dan hipotesis, tujuan penelitian, batasan penelitian, metodologi penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi tentang konsep penutup kepala, wanita, dan kecantikan di 

dalam zaman Yunani-Romawi, konteks sosial-budaya kota Korintus, wanita di dalam 

konteks sosial-budaya kota Korintus, dan kesimpulan. 

 Bab ketiga berisi tentang konsep kecantikan wanita Kristen dalam surat 

Korintus yang dibagi tiga bagian yaitu konsep kecantikan wanita Kristen dalam 
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kemerdekaan di dalam Kristus, slogan “segala sesuatu diperbolehkan”: kebebasan 

yang terkendali, dan konsep kecantikan wanita Kristen: tubuh adalah penting. 

Selanjutnya, penulis akan memaparkan konsep kecantikan wanita Kristen dalam 1 

Korintus 11:2-16 yang dibagi dalam tiga bagian yaitu kecantikan wanita Kristen 

untuk kemuliaan laki-laki, kecantikan wanita Kristen untuk kemuliaan Allah, dan 

kecantikan wanita Kristen untuk kehormatan dirinya. Kemudian, penulis akan 

memaparkan konsep teologis kecantikan wanita Kristen dalam Alkitab yang dibagi 

dalam tiga bagian yaitu kecantikan wanita Kristen: “Pakaian Baru”, kecantikan wanita 

Kristen: kecantikan lahiriah, dan kecantikan wanita Kristen: kecantikan batiniah. 

Bagian terakhir, penulis akan memberikan kesimpulan. 

 Penelitian ini ditutup pada bab keempat yang berisi kesimpulan dan saran 

penelitian selanjutnya. 
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